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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan langkah penyajian dan analisis data yang sesuai dengan langkah-

langkah yang dituntun dan telah dilaksanakan serta telah diuraikan pada 

Bab IV, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

Informasi atau berita politik yang dimuat di Surat kabar Pikiran 

Rakyat memiliki peran terhadap pengetahuan politik mahasiswa ilmu 

sosial se-Kota Bandung. Interpretasinya adalah ada hubungan yang kuat 

atau hubungan yang tinggi antara variabel X dengan variabel Y. Dengan 

demikian, maka kenaikan membaca berita politik akan diikuti kenaikan 

pengetahuan politiknya, sebaliknya apabila nilai membaca berita politik 

menurun, maka akan diikuti penurunan pengetahuan politiknya. 

Ada hubungan yang kuat antara membaca berita politik dalam 

Surat kabar Pikiran rakyat terhadap pengetahuan politik mahasiswa ilmu 

sosial se-Kota Bandung. Ketika frekuensi membaca berita politik dalam 

Surat kabar Pikiran rakyat semakin tinggi maka semakin tinggi juga 

pengetahuan politik mahasiswa ilmu sosial se-Kota Bandung, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. 

Sebesar 50.41% pengetahuan politik mahasiswa ilmu sosial se-

Kota Bandung dipengaruhi oleh Surat kabar Pikiran rakyat. Selebihnya 

sebanyak 49,59% pengetahuan politik mahasiswa ilmu sosial se-Kota 

Bandung dipengaruhi oleh faktor lain, atau media lain, seperti televisi, 

majalah, radio atau saluran media informasi lainnya. 
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Penyampaian-penyampaian informasi atau berita politik dalam 

media massa (Surat Kabar Pikiran Rakyat) adalah suatu hal yang sangat 

vital dan sangat mempengaruhi pembacanya dalam menerima pesan yang 

hendak disampaikan. Dalam penelitian ini, Surat Kabar Pikiran Rakyat 

cukup berhasil dalam menjalankan salah satu fungsinya sebagai sarana 

pendidikan politik dan wahana sosialisasi politik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka penulis memberikan beberapa saran terkait dengan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagi Surat Kabar Pikiran Rakyat 

Perlu diperhatikan oleh surat kabar Pikiran Rakyat dan media 

massa lain pada umumnya untuk lebih meningkatkan keakuratan dan 

keaktualan berita yang akan dimuat. Dari hasil penelitian ini dapat 

dilihat bahwa keakuratan infomasi atau berita yang diberikan atau 

dimuat dalam Surat Kabar Pikiran Rakyat sudah cukup akurat dan 

aktual, maka dari itu sebaiknya hal-hal tersebut dapat lebih 

ditingkatkan lagi, dalam upaya untuk meningkatkan fungsinya sebagai 

sarana informasi pada umumnya dan pendidikan politik pada 

khususnya. 

2. Bagi Para Mahasiswa Ilmu Sosial Se-Kota Bandung 

Bagi para mahasiswa ilmu sosial se-Kota Bandung dan seluruh 

mahasiswa pada umumnya, untuk meningkatkan pengetahuan dan 

menamabah wawasan guna menunjang dalam kehidupan perkuliahan 

dan dalam kehidupan sosial dan politik, alangkah lebih baiknya jika 

lebih banyak dan lebih sering dalam memanfaatkan informasi dalam 
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media massa baik media elektronik maupun media cetak. Hal ini 

penting mengingat mahasiswa adalah generasi yang akan membawa 

perubahan-perubahan yang akan terjadi di masa yang akan mendatang, 

bahkan penting bagi diri sendiri serta bagi kelanjutan perkembangan 

dan pembangunan kehidupan dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

 

 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya mengenai media massa dan politik, 

khususnya komunikasi politik di media massa baik media elektronik 

maupun media cetak agar lebih memperdalam aspek hasil atau dampak 

yang diciptakan dari hubungan komunikasi politik dengan media 

massa bagi masyarakat. Penelitian selanjutnya juga hendaknya 

memperhatikan media yang dipilih untuk diteliti agar lebih bervariasi 

dan lebih banyak untuk menunjang hasil dari penelitian. 

 

 

 

 


